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ABSTRACT		

This	study	aims	to	determine	the	external	 locus	of	control	and	consumptive	behavior	
towards	the	use	of	shopee	pay	later	"buy	now	pay	later".	Students	studying	in	the	Special	Region	
of	Yogyakarta	became	the	sample	population	in	this	study.	The	method	used	in	this	study	used	
quantitative	methods	by	distributing	questionnaires	to	104	respondents,	while	for	data	collection	
using	 the	snowball	 sampling	method.	This	 study	concluded	 that	external	 locus	of	control	and	
consumptive	behavior	positively	influenced	the	use	of	shopee	pay	later	"buy	now	pay	later".				

Keywords:	External	locus	of	control,	Consumptive	Behavior,	Use	of	Shopee	Pay	later	"Buy	Now	
Pay	Later".	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 external	 locus	 of	 control	 dan	 perilaku	
konsumtif	 terhadap	 penggunaan	 Shopee	 PayLater	 “beli	 sekarang	 bayar	 nanti”.	 Mahasiswa	
yang	yang	kuliah	di	Daerah	Istimewa	Yogyakarta	menjadi	populasi	sampel	dalam	penelitian	
ini.	Metode	 yang	 digunakan	 dalam	penelitian	 ini	menggunakan	metode	 kuantitatif	 dengan	
menyebarkan	 kuesioner	 kepada	 104	 responden,	 sedangkan	 untuk	 pengumpulan	 data	
menggunakan	metode	snowball	sampling.	Penelitian	ini	menyimpulkan	bahwa	external	locus	
of	control	dan	perilaku	konsumtif	berpegaruh	positif	terhadap	penggunaan	Shopee	PayLater	
“beli	sekarang	bayar	nanti”.		

Kata	kunci:	External	locus	of	Control,	Perilaku	Konsumtif,	Penggunaan	Shopee	PayLater	“Beli	
Sekarang	Bayar	Nanti”.		

	
PENDAHULUAN			

	Kemajuan	 yang	 begitu	 pesat	 	 di	 bidang	 teknologi	 komunikasi,	 media	 dan	
teknologi	 informasi	 serta	meluasnya	perkembangan	 infrastruktur	 informasi	 global	
telah	mempengaruhi	cara	dan	pola	aktivitas	bisnis	dalam	perdagangan,	 tata	kelola	
sosial,	dan	industri	politik.	Teknologi	informasi	dan	komunikasi	banyak	membantu	
dalam	masalah	sosial	dan	ekonomi.	Keberadaan	teknologi	informasi	dapat	membantu	
kita	mengatasi	masalah,	hambatan,	atau	ketidakmampuan	untuk	melalukan	sesuatu.	
Salah	 satu	 kemajuan	 teknologi	 yang	 banyak	 digunakan	 oleh	 orang,	 organisasi	 dan	
perusahaan	 adalah	 internet.	 Berdasarkan	 riset	 yang	 dilakukan	 oleh	 Asosiasi	
Penyelenggara	 Jasa	 Internet	 Indonesia	 (APJII)	 baru	 saja	 merilis	 laporan	 “profil	
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internet	Indonesia	2022”.	Dalam	laporan	tersebut,	APJII	mengungkapkan	penetrasi	
internet	Indonesia	sudah	mencapai	77,02%	pada	2021-2022.	Kemajuan	teknologi	di	
Indonesia	 dan	 pesatnya	 pertumbuhan	 pengguna	 internet	 menjadi	 salah	 satu	
penyebab	perubahan	sistem	pembayaran	(Pahlevi,	2022).		

	 Sistem	pembayaran	yang	saat	ini	berkembang	di	Indonesia	dan	dunia	adalah	
financial	 technolgy	 (fintech).	 Fintech	 merupakan	 perpaduan	 antara	 teknologi	
informasi	dan	layanan	keuangan	yang	memungkinkan	transaksi	cepat	tanpa	khawatir	
jarak	(Indonesia,	2020).	Fintech	memungkinkan	siapa	saja	untuk	menikmati	transaksi	
secara	 lebih	 efisien	dan	efektif	 dengan	memberikan	kesempatan	untuk	menikmati	
dengan	mudah	dan	stabil	kapan	saja	dan	dimana	saja,	perubahan	cara	bertransaksi	
secara	 real-time	 (Nizar,	 2020).	Fintech	 terus	 berkembang	 di	 Indonesia,	 salah	 satu	
contoh	 fintech	 terbaru	 adalah	 Paylater.	 Paylater	 pada	 dasarnya	 adalah	 metode	
pembayaran	kredit	melalui	layanan	full	digital.	Sekalipun	dokumen	diserahkan	secara	
online,	bunga,	batas	penggunaan,	dan	batas	waktu	pembayaran	pada	umumnya	sama	
dengan	 kartu	 kredit.	 Perusahaan	 dengan	 kemampuan	 pinjaman	 online	 seperti	
paylater	harus	memiliki	modal	dari	perusahaan	 fintech	yang	menyediakan	 layanan	
peer-to-peer	 lending.	 Saat	 ini	 pinjaman	 online	 sendiri	 telah	memiliki	 dasar	 hukum	
yang	 dikeluarkan	 oleh	 Otoritas	 Jasa	 Keuangan	 (OJK)	 yaitu,	 POJK	 nomor	
77/POJK.01/2016	mengenai	 layanan	pinjaman	meminjam	uang	berbasis	 teknologi	
informasi	(Ojk,	2016).		

Tabel	1.	Durasi	Konsumen	E-commerce	RI	Menggunakan	Paylater	(2022)	

Sumber:	Katadata	Insight	(KIC),	Kredivi	(2022)	

Survei	 di	 atas	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 mayoritas	 atau	 lebih	 setengah	
konsumen	e-commerce	 di	 tanah	 air	 telah	menggunakan	paylater	 selama	 lebih	dari	
setahun	 persentase	 sebanyak	 56%.	 Berikutnya	 sebanyak	 21%	 responden	 telah	
menggunakan	 paylater	 untuk	 transaksi	 e-commerce	 selama	 6-12	 bulan.	 Ada	 pula	
sebanyak	14%	responden	yang	menggunakan	fitur	bayar	nanti	ini	selama	3-6	bulan	
terakhir,	 sementara	 itu,	 sebanyak	 9%	 responden	mengatakan	 baru	menggunakan	
paylater	selama	kurang	dari	3	bulan.		

Ada	beberapa	faktor	yang	mempengaruhi	penggunaan	Shopee	PayLater	“beli	
sekarang	bayar	nanti”,	salah	satunya	adalah	pengaruh	external	locus	of	control	yaitu	
individu	yang	cenderung	menganggap	hidup	mereka	lebih	ditentukan	oleh	kekuatan	
dari	luar	diri	mereka,	seperti	nasib,	takdir	dan	keberuntungan	(Riadi,	2021).	Menurut	
Putri	 (2015)	 individu	 dengan	 locus	 of	 control	 eksternal	 dapat	 diklasifikasikan	 ke	
dalam	 dua	 kategori,	 yaitu	 individu	 yang	 percaya	 bahwa	 kehidupan	 dan	 peristiwa	

NO		 NAMA		 NILAI/%	
1	 Lebih	dari	1	tahun	 56	
2	 6	-	12	bulan	 21	
3	 3	-	6	bulan	 14	
4	 Kurang	dari	3	bulan	 9	
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mereka	ditentukan	oleh	orang-orang	yang	lebih	kuat	di	sekitar	mereka	(power	other),	
dan	 individu	 yang	 percaya	 bahwa	 kehidupan	 dan	 peristiwa	 yang	 mereka	 alami	
ditentukan	 oleh	 takdir,	 keberuntungan,	 serta	 adanya	 kesempatan	 (chance).	
Mahasiswa	dengan	 locus	of	control	 internal	memiliki	kemampuan	untuk	mengatur,	
mengurangi,	 atau	 menghentikan	 penggunaan	 internet	 kapan	 saja,	 mereka	
menginginkannya	tanpa	gelisah	sedikit	pun.	Berbeda	dengan	individu	locus	of	control	
eksternal	 sebaliknya	mereka	 lebih	memilih	untuk	 tetap	mengakses	 internet	dalam	
waktu	 yang	 lama	 (Demir	 et	 al.,	 2015).	 Jadi	 dapat	 disimpulkan	 jika	 seseorang	
mahasiswa	 dengan	 external	 locus	 of	 control	 yang	 tinggi	 akan	 terpengaruh	
menggunakan	 Shopee	 PayLater	 “beli	 sekarang	 bayar	 nanti”	 karena	 mahasiswa	
dengan	external	locus	of	control	berpirkir	bahwa	segala	kemudahan	yang	diberikan	
Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	nanti”	merupakan	kesempatan	atau	kebetulan	
untuk	memenuhi	kebutuhan	dan	keinginannya.		

Faktor	kedua	adalah	pengaruh	dari	perilaku	konsumtif	merupakan	perilaku	
konsumsi	 beberapa	 barang	 yang	 tidak	 benar-benar	 dibutuhkan.	 Terutama	dengan	
reaksi	 terhadap	 barang	 sekunder,	 yaitu	 beberapa	 barang	 yang	 tidak	 sepenuhnya	
diperlukan.	Perilaku	konsumtif	terjadi	karena	masyarakat	memiliki	kecenderungan	
meterialistis,	 keinginan	 yang	 begitu	 besar	 untuk	 memiliki	 sesuatu	 tanpa	 berpikir	
dengan	baik	kebutuhannya	serta	sebagian	besar	pembelian	dilakukan	berdasarkan	
kemauan	 untuk	 memenuhi	 hasrat	 dan	 kesenangan	 semata	 (Pulungan	 &	 Febriaty,	
2018).	 Menurut	 Dikria	 (2016),	 mengatakan	 perilaku	 konsumtif	 sebagai	 tindakan	
penggunaan	produk	yang	tidak	tuntas,	sama	seperti	sebelum	produk	habis	dipakai	
seseorang	 sudah	 melakukan	 pembelian	 produk	 serupa	 dari	 merk	 lain,	 membeli	
produk	karena	ditawarkan	hadiah	dan	membeli	barang	untuk	mengikuti	orang	lain.	
Jadi	dapat	disimpulkan	jika	seseorang	mahasiswa	yang	memiliki	perilaku	konsumtif	
akan	 terpengaruh	dan	menggunakan	 Shopee	PayLater	 “beli	 sekarang	bayar	 nanti”	
karena	 untuk	 memenuhi	 hasrat	 dan	 kesenangan	 semata.	 Sebaliknya	 ketika	
mahasiswa	 tidak	 memiliki	 perilaku	 konsumtif	 yang	 tinggi	 maka	 tidak	 akan	
terpengaruh	untuk	menggunakan	Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	nanti”.		

Penambahan	 variabel	 baru,	 external	 locus	 of	 control	 yang	 belum	 banyak	
dieksplorasi	dalam	penelitian,	membedakan	penelitian	ini	dengan	penelitian	lainnya.	
Kebaruan	lain	dalam	penelitian	ini	adalah	meneliti	penggunaan	Shopee	PayLater	“beli	
sekarang	 bayar	 nanti”	 dan	 subjeknya	 yaitu	 mahasiswa	 yang	 kuliah	 di	 Daerah	
Istimewa	Yogyakarta.		

	
METODE	PENELITIAN	

Desain	penelitian	

Sifat	penelitian	ini	adalah	deskriptif	kuantitatif.	Penelitian	kuantitatif	adalah	
metode	 pengujian	 teori-teori	 tertentu	 dengan	 meneliti	 hubungan	 antar	 variabel	
dalam	 penelitian	 (Creswell,	 2016).	 Pendekatan	 kuantitatif	 adalah	 upaya	 peneliti	
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untuk	mengumpulkan	data	berupa	angka	dimana	data	diolah	menggunakan	rumus	
kerja	 statistik	 dan	 berasal	 dari	 variabel	 yang	 sudah	 di	 operasionalkan,	 dengan	
menggunakan	skala	pengukuran	tertentu	seperti	skala	nominal,	ordinal,	interval	dan	
rasio	 (Indrawan	 &	 Yaniawati,	 2016).	 Penelitian	 ini	 mengukur	 pengaruh	 variabel	
external	 locus	 of	 control	 dan	 perilaku	 konsumtif	 terhadap	 penggunaan	 Shopee	
Paylater	“beli	sekarang	bayar	nanti”.	Sedangkan	data	dan	informasi	yang	digunakan	
dalam	penelitian	ini	dikumpulkan	dari	responden	melalui	kuesioner	yang	disebarkan	
kepada	104	mahasiswa	di	Daerah	Istimewa	Yogyakarta.		

Populasi,	sampel,	dan	teknik	pengambilan	sampel	

Populasi	 merupakan	 kumpulan	 objek	 atau	 subjek	 yang	 telah	 ditetapkan	
karena	memiliki	kualitas	dan	karakteristik	yang	sama	di	suatu	lingkungan	(Sugiyono,	
2017).	Populasi	yang	dipilih	untuk	penelitian	ini	adalah	mahasiswa	pengguna	Shopee	
Paylater	 dari	 semua	 Universitas	 yang	 ada	 di	 Daerah	 Istimewa	 Yogyakarta.	 Alasan	
memilih	mahasiswa	karena	sebagian	besar	mahasiswa	sekarang	sudah	mengenal	dan	
menggunakan	Shopee	Paylater.	Oleh	karena	itu,	populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	
mahasiswa	 yang	 berkuliah	 di	 Daerah	 Istimewa	 Yogyakarta.	 Pengambilan	 sampel	
dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 teknik	 snowball,	 dimana	
kuesioner	dalam	bentuk	Google	Form	yang	nantinya	diserahkan	kepada	orang	lain	
untuk	disebarkan	kepada	responden	yang	lain	agar	memperoleh	data	yang	banyak.	
Menurut	 Sugiyono	 (2017),	 snowball	 sampling	 adalah	 teknik	 untuk	 memperluas	
ukuran	data	yang	awalnya	hanya	sedikit	 seiring	proses	pengambilan	data	menjadi	
lebih	besar.	

Instrumen		

Instrumen	 penelitian	 merupakan	 media	 yang	 peneliti	 gunakan	 untuk	
mengumpulkan	data	agar	penelitian	ini	dapat	lebih	terorganisir	dan	mudah	dipahami.	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 prosedur	 pengumpulan	 data	 melalui	 kuesioner	 yang	
kemudian	 diisi	 dengan	 jawaban	 yang	 akan	 dinilai	 berdasarkan	 skala	 Likert,	
responden	 hanya	 perlu	 memberikan	 tanda	 centang	 pada	 kolom	 yang	 telah	
disediakan.	Skor	skala	Likert	diberikan	yaitu	(1)	sangat	setuju	=	5,	(2)	setuju	=	4,	(3)	
netral	 =	 3,	 (2)	 tidak	 setuju	 =	 2,	 (1)	 sangat	 tidak	 setuju	 =	 1.	 Sedangkan	 untuk	
pertanyaan	 negatif	 akan	 diberikan	 skor	 sebaliknya.	 Untuk	 mempermudah	 dalam	
pembuatan	 instrumen	 peneliti	 maka	 peneliti	 menggunakan	 kisi-kisi	 instrumen.	
Berikut	merupakan	kisi-kisi	untuk	external	 locus	of	control	dan	perilaku	konsumtif	
terhadap	 penggunaan	 Shopee	 PayLater	 “beli	 sekarang	 bayar	 nanti”	 disajikan	 di	
bawah	ini.		
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Tabel	1.	Kisi-kisi	External	Locus	of	Control	dan	Perilaku	Konsumtif	Terhadap	
Penggunaan	Shopee	Paylater	Perilaku	Konsumtif	

Variabel	 DeZinisi	
operasional	

Indikator	 Kuesioner	 Positif/nega
tif	

External	
Locus	Of	
Control	
(X1)	
	

External	
locus	 of	
control	 yaitu	
individu	yang	
cenderung	
menganggap	
hidup	
mereka	 lebih	
ditentukan	
oleh	
kekuatan	
dari	 luar	 diri	
mereka,	
seperti	nasib,	
takdir	 dan	
keberuntung
an.	 (Riadi,	
2021)	

1. Kegagalan	
yang	 dialami	
individu	
karena	
ketidakmuju
-ran	
(Hsinkuang	
et	al.,	2010).	

1. Ketika	 saya	
mengalami	
kegagalan	 saya	
beranggapan	
bahwa	 itu	
disebabkan	
karena	 saya	
kurang	
beruntung.	

2. Ketika	 saya	
gagal	 dalam	
memenuhi	
keinginan	
pribadi	saya	itu	
karena	 saya	
kurang	
beruntung.		

+	
	
	
	
	

	
+	

2. Kejadian	
yang	 dialami	
dalam	 hidup	
ditentukan	
oleh	 orang	
yang	
berkuasa	
(Hsinkuang	
et	al.,	2010).	

3. Apa	 yang	
terjadi	 pada	
saya	
disebabkan	
karena	 orang	
lain.	

4. Saya	
menggunakan	
Shopee	
PayLater	 “beli	
sekarang	 bayar	
nanti”	 karena	
disuruh	 oleh	
teman	saya.	

5. Apa	 yang	 saya	
gunakan	
ditentukan	oleh	
saudara	
kandung	saya.		

6. Saya	
memutuskan	

+	
	
	
	
+	
	

	
	
	
+	
	

	
+	
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Variabel	 DeZinisi	
operasional	

Indikator	 Kuesioner	 Positif/nega
tif	

menggunakan	
Shopee	
PayLater	 “beli	
sekarang	 bayar	
nanti”	 karena	
saudara	
kandung	saya.		

3. Kesuksesan	
individu	
karena	
faktor	 nasib	
(Hsinkuang	
et	al.,	2010)	

7. Kesuksesan	
yang	 saya	
dapatkan	
karena	 nasib	
saya	baik.		

8. Saya	 tidak	
menggunakan	
Shopee	
PayLater	
karena	 nasib	
hidup	saya	baik.	

9. Saya	 percaya	
dengan	 adanya	
hirasat	baik	dan	
buruk.		

10. Saya	 tidak	
dapat	
mengubah	
nasib	 buruk	
dihidup	saya.		

+	
	
	
	
-	
	
	
+	

	
+	

	Perilaku	
konsumtif	
(X2)	

Perilaku	
konsumtif	
merupakan	
suatu	
perilaku	
seseorang	
dalam	
melakukan	
pembelian	
sesuatu	 yang	
tidak	 lagi	
berdasarkan	

1. 	Hadiah	
(Ratna	 &	
Nasrah,	
2015)	

	

1. Saya	 akan	
membeli	
produk	 yang	 di	
sertai	 dengan	
hadiah	 atau	
promo.	

2. saya	 akan	
tertarik	
membeli	
produk	 karena	
beli	 satu	 gratis	
satu.		

+	
	
	
	
	
+	
	
	
-	
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Variabel	 DeZinisi	
operasional	

Indikator	 Kuesioner	 Positif/nega
tif	

pertimbanga
n	 rasional,	
tetapi	karena	
didorong	
keinginan	
yang	 sudah	
melebihi	
taraf	 yang	
tidak	
rasional	 lagi	
(Fadillah	 et	
al.,	2020).	

3. Saya	tidak	akan		
tertarik	
berbelanja	
online	yang	ada	
kuponnya.		

2. Kemasan	
(Ratna	 &	
Nasrah,	
2015)	

4. Kemasan	 yang	
menarik	
menjadi	
penentu	 saya	
untuk	 membeli	
produk	
tersebut.	

5. Saya	 akan	
tertarik	
membeli	 suatu	
produk	 karena	
kemasannya	
lucu.		

6. Kemasan	
produk	 yang	
rapi	 dan	 unik	
tidak	 membuat	
saya	 ingin	
membeli	
produk	
tersebut.	

+	
	
	

	
	
+	
	
	
	
	
-	

3. Harga	
(Ratna	 &	
Nasrah,	
2015)	

7. Saya	 membeli	
produk	 yang	
mahal	 untuk	
menjaga	 image	
diri	saya.	

	

	 8. Saya	 membeli	
baju	dan	celana	
yang	 bermerek	
untuk	 menjaga	
penampilan	
diri	saya	

+	

	 9. 	Saya	 biasa	
membeli	
produk	 yang	

+	
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Variabel	 DeZinisi	
operasional	

Indikator	 Kuesioner	 Positif/nega
tif	

mahal	 agar	
percaya	diri.	

4. Status	
(Ratna	 &	
Nasrah,	
2015)	

10. Membeli	
dan	 memiliki	
produk	 lokal	
mencerminkan	
status	 sosial	
yang	standar.	

11. Membeli	
produk	 import	
maupun	 lokal,	
menurut	 saya	
status	sosialnya	
sama	saja.		
	

+	
	

	
	
+	

5. Model	
(Ratna	 &	
Nasrah,	
2015)	

12. Saya	
tertarik	
membeli	
produk	 yang	
diiklankan	 oleh	
artis	 atau	
inBluencer	 idola	
saya.		

13. Saya	 tidak	
tertarik	 untuk	
membeli	 dan	
menggunakan	
produk	 yang	
diiklankan	 oleh	
artis	 atau	
inBluencer	 idola	
saya.	

+	
	
	

	
	
-	

Pengguna
an	Shopee	
PayLater	
“Beli	
Sekarang	
Bayar	
Nanti“	(Y)	

Penggunaan	
Shopee	
PayLater	
“beli	
sekarang	
bayar	 nanti”	
adalah	
penggunaan	

1. Penggunaan	
setiap	
transaksi	
(Fitriana,	 B.	
A.,	 &	
Diharto,	
2023)	

	

1. Saya	 berminat	
menggunakan	
Shopee	
PayLater	 “beli	
sekarang	 bayar	
nanti”	 karena	
sangat	 efektif	
dalam	

+	
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Variabel	 DeZinisi	
operasional	

Indikator	 Kuesioner	 Positif/nega
tif	

sebuah	
layanan	
pinjaman	
online	 yang	
tidak	
memerlukan	
kartu	 kredit	
dan	
memungkink
an	pelanggan	
untuk	
melakukan	
pembayaran	
transaksi	 di	
kemudian	
hari,	 baik	
dengan	
pembayaran	
sekaligus	
atau	 dengan	
cara	mencicil	
(Fitriana,	 B.	
A.,	&	Diharto,	
2023).		
	

mendukung	
pembayaran	
sehari-hari	
termasuk	
berbelanja	
online,	 tagihan	
listrik,	 dan	
keperluan	
lainnya.	

2. Saya	 tertarik	
menggunakan	
Shopee	
PayLater	 “beli	
sekarang	 bayar	
nanti”	 karena	
saya	 memiliki	
pilihan	 untuk	
memilih	 masa	
pembayaran	
dan	 cicilan	
sesuai	
keinginan	saya.	

	

	
	
	
	

+	

2. Frekuensi	
penggunaan	
(Fitriana,	 B.	
A.,	 &	
Diharto,	
2023)	

3. Saya	 berminat	
menggunakan	
Shopee	
PayLater	 “beli	
sekarang	 bayar	
nanti”	 karena	
memberikan	
kemudahan	
dalam	 hal	
penggunaannya	
serta	
pengaplikasian
nya.	

+	

	 4. Saya	 berminat	
menggunakan	
Shopee	
PayLater	 “beli	

+	
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Variabel	 DeZinisi	
operasional	

Indikator	 Kuesioner	 Positif/nega
tif	

sekarang	 bayar	
nanti"	 karena	
mudah	
daripada	
metode	
pembayaran	
lainnya.		

	 5. Saya	 merasa	
tertarik	 untuk	
menggunakan	
Shopee	
PayLater	 “beli	
sekarang	 bayar	
nanti”	 karena	
segala	transaksi	
pembayaran	
terasa	 lebih	
mudah,	
sederhana	 dan	
praktis.	

+	

3. Mempermu
dah	
pembayaran	
(Fitriana,	 B.	
A.,	 &	
Diharto,	
2023).	

6. Saya	
memutuskan	
menggunakan	
Shopee	
PayLater	 “beli	
sekarang	 bayar	
nanti”	 karena	
memudahkan	
pembayaran	
saat	belanja.	

7. Saya	
menggunakan	
Shopee	
PayLater	 “beli	
sekarang	 bayar	
nanti”	 karena	
sangat	 bagus	
digunakan	
dalam	
bertransaksi	

+	
	
	
	
	
	

	
+	
	
	
	
	
	

	
	
+	
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Variabel	 DeZinisi	
operasional	

Indikator	 Kuesioner	 Positif/nega
tif	

sebagai	 alat	
pembayaran		

8. Saya	 berminat	
dan	 tertarik	
menggunakan	
Shopee	
PayLater	 “beli	
sekarang	 bayar	
nanti”	 karena	
saya	 merasa	
aman	 saat	
menggunakann
ya.	

9. Shopee	
PayLater	 “beli	
sekarang	 bayar	
nanti”	 tidak	
bagus	
digunakan	
dalam	
bertransaksi	
sebagai	 alat	
pembayaran.	

-	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

UJI	Kualitas	Data		

Uji	Validitas		

	 Uji	 validitas	 digunakan	 untuk	 menguji	 apakah	 suatu	 kuesioner	 valid	 atau	
tidak.	Dalam	penelitian	 ini	pengolahan	data	kuesioner	menggunakan	software	 IBM	
SPSS	Statistics	versi	25.	Hasil	uji	validitas	seluruh	item	pernyataan	yang	telah	teruji	
validitasnya	 mempunyai	 r	 hitung	 >	 r	 tabel.	 Jumlah	 data	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	ini	untuk	menguji	validitas	adalah	104	responden,	dengan	taraf	signifikansi	
0,05	 (5%)	 adalah	 0,191	menunjukkan	 bahwa	 seluruh	 butir	 pertanyaan	 kuesioner	
dikatakan	valid.		

Uji	Reliabilitas	

Uji	reliabilitas	dilakukan	dengan	tujuan	untuk	mengukur	tingkat	konsistensi	
dari	 jawaban	 seseorang	 terhadap	 butir-butir	 pernyataan	 kuesioner.	 Butir-butir	
pernyataan	dikatakan	reliabel	apabila	nilai	cronbach’s	alpha	dari	tiap	variabel	>	0,06.	
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Penelitian	 ini	 menghasilkan	 uji	 reliabilitas	 dengan	 nilai	 crobach’s	 alpha	 >	 0,06	
sehingga	kesimpulannya	adalah	semua	variabel	dinyatakan	reliabel.	

Uji	Asumsi	Klasik		

Uji	Normalitas		

Uji	normalitas	dimaksud	untuk	menilai	apakah	dalam	model	 regresi	kedua	
variabel	yaitu	dependen	dan	 independen	mempunyai	distribusi	normal	atau	 tidak,	
dengan	menggunakan	taraf	signifikansi	>	0,05.	Pada	penelitian	ini	menghasilkan	nilai	
Asymp.	Sig.(2-tiled)	sebesar	0,141	yang	menunjukkan	bahwa	nilai	signifikansi	lebih	
besar	dari	0,05	atau	nilai	signifikansi	0,141	>	0,05	jadi	kesimpulan	bahwa	semua	data	
pada	penelitian	ini	distribusinya	normal.		

Uji	Heteroskedasitas		

Uji	 heteroskedasitas	 dipakai	 guna	 untuk	 mengetahui	 apakah	 pada	 model	
regresi	 ada	 varian	 yang	 tidak	 sama	 antar	 variabel	 (Ghozali,	 2018).	 Dari	 hasil	 uji	
Glejser	yang	telah	dilakukan	diperoleh	hasil	untuk	variabel	external	locus	of	control	
dengan	 nilai	 signifikansi	 0,074	 >	 0,05.	 Sedangakan	 variabel	 perilaku	 konsumtif	
dengan	nilai	signifikansi	0,201	>	0,05.	Dari	kedua	hasil	tersebut	dapat	disimpulkan	
bahwa	 hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 external	 locus	 of	 control	 dan	
perilaku	konsumtif	tidak	terjadi	heteroskedasitas.		

Uji	Multikolonieritas		

Uji	multikolinieritas	tujuannya	adalah	untuk	menguji	apakah	model	regresi	
memiliki	 korelasi	 yang	 tinggi	 antara	 variabel	 independen	 (Ghozali,	 2017).	
Berdasarkan	uji	multikolineritas	yang	telah	dikakukan	diperoleh	hasil	bahwa	variabel	
external	 locus	 of	 control	 dan	 perilaku	 konsumtif	 sama-sama	 menunjukkan	 nilai	
Tolerace	 sebesar	 0,202	 >	 0.10	 dan	 nilai	 VIF	 sebesar	 4,962	 <	 10.	 Maka	 dapat	
disimpulkan	pada	penelitian	ini	multikolinieritas	antar	variabel	tidak	terjadi.		

Analisis	Regresi	Linier	Berganda		

Uji	F		
Tabel	2.	hasil	Uji	F		

Model	 	 Sum	Of	
Squares	

df	 Mean	
square	

F	 Sig.	

1	 Regression	 7695,007	 2	 3847,504	 92,603	 <	,001	
	 Residual	 4196,368	 101	 41,548	 	 	
	 Total	 11891,375	 103	 	 	 	

Berdasarkan	hasil	uji	F	yang	telah	dilakukan	pada	tabel	di	atas	menunjukkan	
bahwa	 signifikansi	 external	 locus	 of	 control	 dan	 perilaku	 konsumtif	 terhadap	
penggunaan	Shopee	PayLater	 “beli	 sekarang	bayar	nanti”	 sebesar	<	0,001.	Hal	 	 ini	
menunjukkan	bahwa	nilai	sig	F	<	0,001	dan	nilai	F	hitung	sebesar	92,603	>	F	tabel	
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3,09.	Maka	model	penelitian	ini	memiliki	pengaruh	signifikansi	dan	dapat	dikatakan	
Fit.		

Uji	Koefisiensi	Determinasi	(R2)	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Koefisiensi	Determinasi	(R2)	

Model		 R	 R	Square	 Adjusted	R	
Square	

Std.	Error	of	
the	Estimate	

1	 ,804a	 ,674	 ,640	 6,446	

Berdasarkan	data	 pada	 tabel	menunjukkan	 bahwa	nilai	Adjusted	R	 Square	
sebesar	0,640	atau	64%	dari	variabel	penggunaan	Shopee	PayLater	 “beli	 sekarang	
bayar	 nanti”	 dipengaruhi	 oleh	 external	 locus	 of	 control	 dan	 perilaku	 konsumtif.	
Sehingga	64%	variabel	penggunaan	Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	nanti”	dan	
sisanya	36%	dipengaruhi	oleh	faktor	di	luar	penelitian.		

Uji	T		
Tabel	4.	Hasil	Uji	T		

Model	 Unstandarized	
CoefZicients	

Standardized	
CoefZicient	

	
t	

	
Sig.	

B	 Std.	
Error	

Beta	

1	 (Constant)		 ,422	 3,006	 	 ,140	 ,889	
	 X1	 ,399	 ,125	 ,420	 3,191	 ,002	
	 X2	 ,382	 ,124	 ,407	 3,087	 ,003	

Berdasarkan	uji	T	pada	tabel	di	atas	untuk	menguji	hipotesis	pertama,	telah	
diperoleh	hasil	bahwa	nilai	signifikansi	external	locus	of	control	sebesar	0,002	<	0,05	
dan	 nilai	 koefisien	 beta	 dengan	 arah	 positif	 sebesar	 0,420.	 Dapat	 disimpulkan	
hipotesis	 pertama	 yang	 menyatakan	 external	 locus	 of	 control	 berpengaruh	 positif	
terhadap	penggunaan	Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	nanti”	diterima.		

Pengujian	 hipotesis	 kedua,	 telah	 diperoleh	 hasil	 bahwa	 nilai	 signifikansi	
perilaku	konsumtif	sebesar	0,003	<	0,05	dan	nilai	koefisien	beta	dengan	arah	positif	
sebesar	 0,407.	 Dapat	 disimpulkan	 hipotesis	 kedua	 yang	 menyatakan	 perilaku	
konsumtif	berpengaruh	positif	terhadap	penggunaan	shopee	paylarer	“beli	sekarang	
bayar	nanti”	diterima.	

External	 Locus	 Of	 Control	 Terhadap	 Penggunaan	 Shopee	 PayLater	 “Beli	
Sekarang	Bayar	Nanti”	

Berdasarkan	pengujian	hipotesis	pertama	yang	dilakukan	dalam	penelitian	
ini	bahwa	external	locus	of	control	berpengaruh	positif	terhadap	penggunaan	Shopee	
PayLater	 “beli	 sekarang	 bayar	 nanti”.	 Hal	 ini	 dibuktikan	 dengan	 nilai	 signifikansi	
external	 locus	of	 control	 sebesar	0,002	<	0,05	dan	nilai	koefisien	beta	dengan	arah	
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positif	 sebesar	 0,420.	 Dapat	 disimpulkan	 hipotesis	 pertama	 yang	 menyatakan	
external	locus	of	control	berpengaruh	positif	terhadap	penggunaan	Shopee	PayLater	
“beli	 sekarang	bayar	 nanti”	 diterima.	External	 locus	 of	 control	 berpengaruh	positif	
terhadap	penggunaan	Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	nanti”.	Artinya	individu	
dengan	external	 locus	of	control	yang	tinggi	akan	terpengaruh	untuk	menggunakan	
Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	nanti”.	Individu	dengan	external	locus	of	control	
yang	 tinggi	 cenderung	percaya	bahwa	hidup	mereka	ditentukan	oleh	 faktor-faktor	
diluar	kendali	mereka,	sehingga	mereka	tidak	akan	memiliki	kontrol	atas	keputusan	
untuk	tidak	menggunakan	Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	nanti”.	Hal	ini	dapat	
dilihat	 dari	 mayoritas	 jawaban	 responden	 yang	 menjawab	 sangat	 setuju	 pada	
pernyataan	saya	memutuskan	menggunakan	Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	
nanti”	karena	saudara	kandung	saya,	menunjukkan	bahwa	individu	dengan	external	
locus	 of	 control	 yang	 tinggi	 percaya	 bahwa	 kehidupan	dan	peristiwa	 yang	mereka	
alami	ditentukan	oleh	orang-orang	yang	lebih	kuat	di	sekitar	mereka	(powerful	other).		

Hasil	tersebut	sudah	sejalan	dengan	theory	of	planned	behavior	(TPB),	adalah	
perilaku	 terencana	 ini	 menekankan	 pada	 niat	 perilaku	 untuk	 bertindak.	 Menurut	
teori	 perilaku	 terencana	 individu	 dengan	 external	 locus	 of	 control	 adalah	 perilaku	
seseorang	yang	dipengaruhi	oleh	akibat	atau	konsekuensi	dari	kombinasi	beberapa	
keyakinan	 karena	 dilakukan	 berdasarkan	 tujuan	 tertentu	 dan	 niat	 untuk	
mencapainya.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	
Camilia	(2022),	yang	menyatakan	bahwa	extenal	locus	of	control	berpengaruh	positif	
terhadap	penggunaan	Shopee	PayLater.	

Perilaku	 Konsumtif	 Terhadap	 Penggunaan	 Shopee	 PayLater	 “Beli	 Sekarang	
Bayar	Nanti”	

Hasil	 pengujian	 hipotesis	 kedua	 yang	dilakukan	bahwa	perilaku	 konsumtif	
berpengaruh	 positif	 terhadap	 penggunaan	 Shopee	 PayLater	 “beli	 sekarang	 bayar	
nanti”.	Hal	ini	dapat	dibuktikan	dengan	nilai	signifikansi	perilaku	konsumtif	sebesar	
0,003	 <	 0,05	 dan	 nilai	 koefisien	 beta	 dengan	 arah	 positif	 sebesar	 0,407.	 Dapat	
disimpulkan	 hipotesis	 kedua	 yang	 menyatakan	 perilaku	 konsumtif	 berpengaruh	
positif	terhadap	penggunaan	Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	nanti”	diterima.	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 perilaku	 konsumtif	 berpengaruh	 positif	
terhadap	 penggunaan	 Shopee	 PayLater	 "beli	 sekarang	 bayar	 nanti”.	 Artinya	 naik	
tujuannya	 tingkat	 perilaku	 konsumtif	 seseorang	 maka	 akan	 ada	 pengaruhnya	
terhadap	penggunaan	Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	nanti”,	individu	dengan	
perilaku	 konsumtif	 yang	 tinggi	 akan	 terpengaruh	 untuk	 menggunakan	 Shopee	
PayLater	 “beli	 sekarang	bayar	nanti”.	 Seseorang	yang	memiliki	perilaku	konsumtif	
cenderung	 tidak	 mempertimbangkan	 secara	 rasional	 sebelum	 membeli	 sesuatu,	
mereka	 lebih	 sering	 membeli	 sesuatu	 karena	 keinginan	 yang	 berlebihan,	 tanpa	
memperhitungkan	kebutuhan	dan	kemampuan	mereka	(Fadillah	et	al.,	2020).	Seperti	
halnya	 juga	hadiah,	 kemasan	 suatu	produk,	harga,	 status	dan	model	 suatu	produk	
(Ratna	 &	 Nasrah,	 2015).	 Hal	 ini	 mendorong	 seseorang	 untuk	 terpengaruh	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2130
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2130
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2130


	
Vol	5	No	6	(2024)			3109	-	3126			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i6.2130	
	

 
 3123 | Volume 5 Nomor 6  2024 
 

menggunakan	Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	nanti”.	Selain	itu	dapat	dilihat	
dari	banyaknya	jawaban	responden	yang	menjawab	sangat	setuju	pada	pernyataan	
“saya	akan	tertarik	membeli	suatu	produk	karena	kemasannya	lucu”,	berarti	hal	ini	
menunjukkan	 bahwa	 kemasan	 suatu	 produk	 akan	 mendorong	 seseorang	 dengan	
perilaku	konsumtif	untuk	terpengaruh	menggunakan	Shopee	PayLater	“beli	sekarang	
bayar	nanti”.	

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	theory	of	planned	behavior	(TPB),	dimana	
hubungan	perilaku	konsumtif	dengan	teori	perilaku	terencana	adalah	untuk	meneliti	
perilaku	 seseorang	 yang	 dilakukan	 berdasarkan	 tujuan	 tertentu	 dan	 niat	 untuk	
mencapainya.	Dimana	dalam	teori	tersebut	dua	faktor	yang	memengaruhi	perilaku	
konsumtif	seseorang.	Pertama	adalah	sikap,	emosi,	kecerdasan,	kepribadian	dan	nilai	
kehidupan.	 Faktor	 kedua	 adalah	 informasi,	 yang	 mencangkup	 pengetahuan,	
pengalaman,	 dan	 informasi	 yang	 ditemukan	 di	 media.	 Seseorang	 yang	 memiliki	
perilaku	 konsumtif	 atau	 seseorang	 dengan	 perilaku	 konsumtif	 yang	 tinggi	 akan	
terpengaruh	untuk	menggunakan	Shopee	PayLater	“beli	sekarang	bayar	nanti”.		

	
KESIMPULAN		

Kesimpulan	yang	dapat	diambil	dari	penelitian	adalah	external	locus	of	control	
dan	perilaku	konsumtif	berpengaruh	positif	 terhadap	penggunaan	Shopee	Paylater	
“beli	 sekarang	 bayar	 nanti”.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 sampel	 yaitu	mahasiswa	
yang	 kuliah	 di	 Daerah	 Istimewa	 Yogyakarta	 dengan	 menyebarkan	 kuesioner	
menggunakan	 Google	 Form	 melalui	 pesan	 WhatsApp	 dan	 memperoleh	 104	
responden	 yang	 dapat	 diolah.	 Data	 penelitian	 ini	 memakai	 data	 primer	 serta	
pengambilan	 sampel	 memakai	 teknik	 yakni	 snowball	 sampling,	 analisis	 dilakukan	
menggunakan	analisis	 linear	berganda	melalu	program	IBM	SPSS	versi	25.	Dengan	
hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 menjadi	 studi	 kasus	 nyata	 bagi	 mahasiswa	
mengenai	 faktor-faktor	yang	mendorong	 seseorang	mahasiswa	untuk	 terpengaruh	
menggunakan	Shopee	Paylater	“beli	sekarang	bayar	nanti”.	Dari	penelitian	yang	telah	
dilakukan	 menunjukkan	 bahwa	 aspek	 yang	 memengaruhi	 seseorang	 mahasiswa	
terpengaruh	untuk	menggunakan	Shopee	Paylater	“beli	sekarang	bayar	nanti”	adalah	
external	locus	of	control	dan	perilaku	konsumtif.	Dari	pengaruh	tersebut	diharapkan	
mahasiswa	 memahami	 dan	 mengetahui	 apa	 saja	 pengaruh	 seseorang	 dapat	
terpengaruh	menggunakan	Shopee	Paylater	“beli	sekarang	bayar	nanti”	maka	tingkat	
penggunaan	 Shopee	 Paylater	 “beli	 sekarang	 bayar	 nanti”	 yang	 berlebihan	 dapat	
diminimalisir.		

	
SARAN		

Peneliti	 selanjutnya	 diharapkan	 dapat	menambah	 atau	mengganti	 variabel	
dalam	penelitian	ini	seperti	variabel	pengaruh	sosial	(social	influence)	dan	kebiasaan	
(habit).	Selain	itu	peneliti	selanjutnya	diharapkan	dapat	menggunakan	sampel	atau	
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responden	 yang	 lebih	 luas	 dari	 mahasiswa	 yang	 kuliah	 di	 Daerah	 Istimewa	
Yogyakarta	menjadi	seluruh	mahasiswa	yang	di	Indonesia.		
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